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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dan menganalisis pengaruh
performance expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating condition,
habit, dan perceived risk terhadap behavioral intention Gen Z dalam membayar
wakaf tunai melalui e-payment dengan experience sebagai variabel moderasi.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan jumlah responden
sebanyak 228 Gen Z yang telah menggunakan layanan e-payment. Analisis data
dilakukan dengan metode Partial Least Squares Structural Equation Modeling
(PLS-SEM) menggunakan perangkat lunak SmartPLS 4. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa performance expectancy, social influence, facilitating
condition, habi, dan perceived risk berpengaruh positif dan signifikan terhadap
behavioral intention untuk berwakaf tunai melalui e-payment. Sementara itu, effort
expectancy tidak berpengaruh signifikan terhadap niat tersebut. VVariabel experience
memoderasi hubungan antara konstruk effort expectancy dan facilitating condition
dengan behavioral intention dalam konteks adopsi e-payment untuk wakaf tunai.
Sementara itu, variabel experience tidak dapat memoderasi hubungan antara
konstruk performance expectancy, social influence, habit, dan perceived risk
dengan behavioral intention dalam konteks adopsi e-payment untuk wakaf tunai.
Temuan ini memberikan implikasi bagi lembaga pengelola wakaf agar memperkuat
aspek manfaat, dukungan sosial, serta kemudahan akses teknologi dalam
mendorong partisipasi generasi muda terhadap wakaf digital.

Kata kunci: E-payment, wakaf tunai, UTAUT2, perceived risk, experience, Gen Z.
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ABSTRACT

This study aims to explain and analyze the influence of performance
expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating conditions, habit, and
perceived risk on the behavioral intention of Generation Z to perform cash waqf
through e-payment, with experience as a moderating variable. This research
employed a quantitative approach using a survey method. The sampling technique
applied was purposive sampling, involving 228 Generation Z who met two criteria:
(1) being part of Generation Z, and (2) having performed digital cash waqf at least
once or possessing knowledge about digital cash wagf. Data were analyzed using
the Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) method with
the SmartPLS 4 software. The results revealed that performance expectancy, social
influence, facilitating conditions, habit, and perceived risk have a positive and
significant effect on behavioral intention to perform cash waqf through e-payment.
In contrast, effort expectancy has no significant effect on behavioral intention.
Furthermore, experience significantly moderates the relationships between effort
expectancy and behavioral intention, as well as between facilitating conditions and
behavioral intention. However, experience does not moderate the relationships
between performance expectancy, social influence, habit, and perceived risk with
behavioral intention. These findings provide practical implications for waqf
management institutions to strengthen perceived usefulness, social support, and
accessibility, as well as to ensure transparent risk management to enhance
Generation Z’s participation in digital waqf.

Keywords: e-payment, cash waqf, UTAUTZ2, perceived risk, experience, Gen Z.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemiskinan masih menjadi masalah global, dengan sekitar 9,7% dari
populasi dunia atau 692 juta orang hidup di bawah garis kemiskinan $2,15 per hari
pada 2024 (World Bank, 2024). Walaupun ada penurunan dibandingkan
sebelumnya, pengurangan kemiskinan ini belum merata. Negara-negara di Afrika
Sub-Sahara dan Asia menyumbang hampir setengah dari total populasi miskin di
negara berkembang (COMCEC, 2019). Meski demikian, lembaga internasional
seperti World Bank dan United Nations terus berupaya menghapus kemiskinan
ekstrem pada 2030 atau setidaknya menguranginya menjadi 3% dari total populasi
dunia (United Nations, 2014; World Bank, 2014). Penurunan kemiskinan global ini
dapat lebih efektif jika setiap negara menurunkan indeks gini sebesar 1%, dari pada
hanya meningkatkan laju pertumbuhan tahunan negara tersebut (Lakner dkk.,
2020.). Dimana dengan kata lain, setiap negara harus mengurangi ketimpangan

kemiskinan yang ada bukan hanya mengincar pertumbuhan GDP nya.

Berbagai upaya penanggulangan kemiskinan telah dilakukan baik di tingkat
nasional maupun internasional. Menariknya, salah satu instrument filantropi islam
yaitu wakaf dinilai terbukti efektif dalam penanggulangan kemiskinan. Sejak abad
pertama Islam, institusi wakaf telah berperan penting dalam perbaikan masyarakat
dengan memerangi kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan sosial melalui

penggunaan wakaf dan zakat (Cizakca, 1995). Meski begitu, wakaf tradisional yang



sebagian besar bentuknya yaitu aset tidak bergerak, sulit untuk dimobilisasi atau
dialihkan tanpa biaya. Oleh karena itu wakaf uang mulai diperkenalkan pada masa
Ottoman, dan terbukti efektif selama berabad-abad dalam mengentaskan

kemiskinan (Ahmad, 2015; Bulut & Korkut, 2019; Mandaville, 1979).

Pada saat ini, sejumlah negara terus mengembangkan inovasi dalam
pengelolaan wakaf uang seperti Kuwait, Qatar, Emirate, Yordania, Arab Saudi,
Mesir, Turki, Bangladesh, Malaysia, Singapura, serta negara-negara di Eropa dan
Amerika (BWI, 2008). Negara-negara ini telah menunjukkan keberhasilan dalam
meningkatkan potensi dan kontribusi wakaf terhadap masyarakat. Salah satu negara
yang cukup maju pengelolaan wakafnya yaitu Brunei karena praktik wakaf di
Brunei sudah berbasis teknologi (Harun et al., 2012). Contoh lain yaitu Singapura,
yang meskipun merupakan negara kecil dengan populasi Muslim minoritas, tetapi
telah berhasil mengelola lebih dari 200 properti wakaf (Md Saad dkk., 2016). Selain
itu, Malaysia juga menjadi model pengelolaan wakaf yang proaktif, dengan
memadukan sistem keuangan Islam dan inovasi digital dalam memobilisasi dana

wakaf untuk proyek infrastruktur dan pendidikan (Osman et al., 2019).

Indonesia sendiri memiliki potensi besar dalam pengembangan wakaf. Hal ini
didukung oleh posisi Indonesia sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di
dunia, yaitu sekitar 237,55 juta jiwa atau 12,7% dari total populasi Muslim global
pada tahun 2023 (RISSC, 2023; Pew Research Center, 2023). Selain itu, tradisi
filantropi yang kuat juga menjadi salah satu faktor pendorong. Hal ini tercermin

dari peringkat pertama yang ditempati Indonesia dalam Indeks Kedermawanan



Dunia, yang menunjukkan bahwa lebih dari 80% penduduknya aktif dalam kegiatan
amal, termasuk donasi uang, sumbangan barang, hingga menjadi relawan (CAF,
2021). Dengan populasi Muslim yang besar dan tradisi filantropi yang kuat,
Indonesia memiliki peluang besar untuk menggalan dan filantropi termasuk juga

dana wakaf (Usman, 2020).

Perkembangan wakaf uang di Indonesia menunjukkan tren yang terus
berkembang dan semakin signifikan dalam beberapa tahun terakhir, dengan
akumulasi aset wakaf uang yang terus meningkat setiap tahunnya. Berdasarkan data
yang diperoleh dari Badan Wakaf Indonesia (BWI), angka akumulasi aset wakaf
uang di Indonesia pada bulan Agustus 2023 mencapai Rp2,23 Triliyun (mengalami
peningkatan sekitar 25,99% dari tahun sebelumnya). Angka ini merupakan

akumulasi dari wakaf uang CWLS sebesar Rp 840,7 M dan wakaf uang Non CWLS

sebesar Rp1,3893T.
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Gambar 1.1 Grafik Pertumbuhan Wakaf Uang di Indonesia
Sumber: Kemenag, BWI, DJPPR, 2023.



Meski selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya, nilai wakaf uang di
Indonesia ternyata masih jauh dari angka potensi pengumpulannya (Hiyanti dkk.,
2020). Berdasarkan data dari Badan Wakaf Indonesia (2023), potensi wakaf uang
di Indonesia sebenarnya mencapai Rp180 triliun per tahun. Dikutip dari (Masrizal
dkk., 2023) dalam sebuah webinar (Sukmana, 2020), Prof. Raditya Sukmana,
seorang cendekiawan Muslim Indonesia, mencoba memperkirakan potensi besar
wakaf uang di Indonesia. Dengan populasi sekitar 240 juta jiwa dan mayoritas
Muslim sebesar 85% (sekitar 200 juta orang), ia mencatat bahwa jika setengah dari
populasi Muslim yang tidak tergolong miskin (sekitar 100 juta orang)
menyumbangkan wakaf sebesar Rp 1.000 per bulan, maka akan terkumpul dana
sebesar Rp 100 miliar setiap bulan. Namun pada kenyataannya, meski sudah
dicanangkan sejak tahun 2010, gerakan wakaf uang masih terbilang stagnan karena
nilai akumulasi wakaf uang per tahunnya masih jauh dibawah dari potensi

sebenarnya.

Penelitian yang dilakukan oleh (Masrizal dkk., 2023) mengungkapkan bahwa
salah satu kendala dalam pengumpulan wakaf uang di Indonesia adalah minimnya
pemanfaatan teknologi dalam prosesnya. Hal ini diperkuat oleh (Muhammad
Fathrul Quddus dkk., 2022) yang menyatakan bahwa banyak lembaga masih belum
menerapkan digitalisasi dalam penghimpunan wakaf uang, sehingga potensi donasi
dari masyarakat tidak dapat dimaksimalkan. Di era digital ini, transformasi
teknologi telah membawa perubahan signifikan dalam cara masyarakat
memberikan sumbangan amal, termasuk wakaf uang. Oleh karena itu, institusi perlu

bersikap responsif dengan menyediakan skema digital yang mudah diakses, guna



mempermudah publik dalam berwakaf secara lebih efisien dan sesuai dengan

kemajuan zaman (Rahmawati et al., 2021; Kasri & Chaerunnisa, 2022).

Seperti yang kita ketahui, saat ini digitalisasi telah merambah ke berbagai
aspek kehidupan. Indonesia merupakan negara berkembang yang telah maju dalam
pemanfaatan teknologi, termasuk internet dan telepon seluler. Jumlah pengguna
internet di Indonesia yang sangat besar, diperkirakan hingga tahun 2024 telah
mencapai 221.563.479 jiwa. Tingkat penetrasi internet di Indonesia pada tahun
yang sama menyentuh angka 79,5%, setelah mengalami peningkatan sebesar 1,4%
dari periode sebelumnya. Berdasarkan kelompok usia, mayoritas pengguna internet
di Indonesia berasal dari Generasi Z (kelahiran 1997-2012) sebesar 34,40%,
disusul oleh Generasi Milenial (kelahiran 1981-1996) sebesar 30,62% (APJII,
2024). Seiring dengan tingginya angka pengguna internet yang terus meningkat
setiap tahunnya, peluang penggalangan dana secara daring di Indonesia pun

semakin besar (Masrizal dkk., 2023).

Perkembangan teknologi digital ini tidak hanya berdampak pada sektor
ekonomi dan sosial, tetapi juga pada perilaku keagamaan masyarakat, termasuk
dalam praktik filantropi Islam seperti wakaf tunai. Transformasi digital membuka
peluang besar bagi masyarakat untuk menunaikan wakaf secara lebih mudah dan
cepat melalui platform daring. Namun demikian, tingkat partisipasi generasi muda,
khususnya Generasi Z, dalam wakaf tunai digital masih tergolong rendah. Menurut
Sutisna, Maulana Akbar, dan Alifa (2024), dari 201 responden Gen Z, hanya sekitar
36,3% yang pernah melakukan wakaf tunai, baik secara konvensional maupun

melalui platform digital. Hal ini menunjukkan adanya paradoks: meskipun Gen Z



merupakan kelompok yang paling akrab dengan teknologi dan aktif menggunakan
layanan e-payment, keterlibatan mereka dalam gerakan wakaf masih belum
optimal. Sehingga pada penelitian ini ingin mengkaji tentang faktor-faktor yang
memengaruhi minat Gen Z dalam menggunakan e-payment untuk berwakaf tunai,
dengan mengadaptasi model Unified Theory of Acceptance and Use of Technology

2 (UTAUT2).

Beberapa penelitian terdahulu telah meneliti faktor-faktor yang
mempengaruhi niat dan perilaku individu dalam berkontribusi melalui wakaf uang
(Rahma dkk., 2021; Bonang dkk., 2024; Musahidah & Sobari, 2021). Diantara
faktor yang dapat mempengaruhi seseorang berwakaf uang melalui e-payment yaitu
adanya harapan bahwa kinerja e-payment akan mempermudah penggunaan dalam
berwakaf uang. Masyarakat percaya bahwa layanan wakaf digital mempermudah
kegiatan berwakaf karena dapat dilakukan dengan proses yang cepat dan dimana
saja, sehingga dapat meningkatkan niat mereka untuk melakukan wakaf uang
(Musahidah & Sobari, 2021). Hal ini didukung oleh hasil penelitian Bonang dkk
(2024) dan Wadi & Nurzaman, (2020) yang menyatakan bahwa ekspektasi kinerja
mempengaruhi niat seseorang untuk berwakaf digital secara positif signifikan.
Sementara itu hasil yang bertentangan ditemukan oleh Nur Aisyah Indarningsih dkk
(2023) yang mengungkapkan bahwa ekspektasi kinerja tidak mempengaruhi niat

individu untuk melakukan pembayaran ZISWAF melalui fintech.

Ekspektasi usaha juga dapat mempengaruhi niat masyarakat untuk
melakukan wakaf tunai melalui e-payment, terutama di kalangan generasi milenial

dan generasi di bawahnya yang cenderung memiliki harapan tinggi terhadap



kemudahan dan efisiensi penggunaan teknologi dalam aktivitas keseharian mereka,
termasuk dalam berwakaf. Platform wakaf perlu menawarkan fitur-fitur yang cocok
dengan preferensi generasi milenial, yang dikenal lebih suka bertransaksi non-tunai.
Menurut (Wadi & Nurzaman, 2020) Agar menarik bagi generasi ini, layanan wakaf
sebaiknya menyediakan berbagai opsi pembayaran mudah seperti e-money,
pembayaran di minimarket, akun virtual, dan lainnya. Penelitian lain juga
menyebutkan bahwa ekspektasi usaha mempengaruhi niat individu berwakaf digital
secara positif dan signifikan (Diniyah, 2021; Wadi & Nurzaman, 2020). Berbeda
dengan Bonang dkk (2024) yang menemukan bahwa ekspektasi usaha atau persepsi
tentang kemudahan pengguna tidak menjadi factor utama dalam menentukan

penerapan wakaf digital.

Pengaruh sosial (social influence) menjadi variabel penting yang dapat
mendorong niat seseorang untuk berwakaf melalui e-payment. Social influence
mengacu pada dampak yang diberikan oleh lingkungan sosial, seperti keluarga,
teman, dan tokoh agama, terhadap keputusan individu dalam menggunakan layanan
digital wakaf. Penelitian yang dilakukan oleh Venkatesh dkk (2012); Musahidah &
Sobari, (2021); Rahma dkk (2021); menunjukkan bahwa adanya dorongan atau
rekomendasi dari orang-orang terdekat seperti teman atau saudara dapat
meningkatkan kepercayaan serta motivasi seseorang untuk berpartisipasi dalam
program wakaf digital. Sementara itu, penelitian lain menemukan bahwa tidak ada
hubungan signifikan antara pengaruh social dengan niat penggunaan fintech

(Purwanto & Loisa, 2020)



Fasilitas pendukung (facilitating conditions) juga memainkan peran penting
dalam mendukung niat individu untuk berwakaf secara digital melalui e-payment.
Fasilitas ini mencakup dukungan teknis, infrastruktur, dan sumber daya lain yang
memungkinkan seseorang untuk lebih mudah mengakses dan menggunakan
teknologi tersebut dalam aktivitas berwakaf. Penelitian oleh Rahma dkk (2021); Al-
Daihani dkk (2024); Haron dkk (2023; dan Hidayah & Mutiara (2022)
menunjukkan bahwa ketersediaan teknologi yang memadai serta kemudahan
aksesibilitas akan meningkatkan kenyamanan pengguna dan memperkuat niat
mereka untuk terlibat dalam wakaf digital. Sementara itu, penelitian yang dilakukan
oleh (Nur Aisyah Indarningsih dkk., 2023) dan (Musahidah & Sobari, 2021)
menunjukkan hasil yang sebaliknya, dimana dinyatakan bahwa fasilitas pendukung

tidak memiliki pengaruh pada niat individu untuk berwakaf digital.

Kebiasaan (habit) juga menjadi variabel penting yang memengaruhi niat
seseorang dalam menggunakan e-payment untuk berwakaf. Kebiasaan mengacu
pada tingkat keterbiasaan individu dalam menggunakan teknologi digital untuk
transaksi sehari-hari, yang secara tidak langsung dapat membentuk preferensi
mereka terhadap penggunaan metode digital dalam berwakaf. Menurut penelitian
oleh (Wadi & Nurzaman, 2020a), individu yang terbiasa dengan transaksi digital
seperti e-money atau pembayaran virtual lebih cenderung memiliki niat yang kuat
untuk berwakaf secara digital. Hal ini sejalan dengan temuan (Musahidah & Sobari,
2021) yang menunjukkan bahwa semakin sering seseorang menggunakan aplikasi
e-payment, semakin besar kemungkinan mereka untuk merasa nyaman dan percaya

dalam memanfaatkannya sebagai alat berwakaf. Hasil berbeda ditemukan oleh



(Gunawan dkk., 2019; Shaw & Sergueeva, 2019) yang menyatakan bahwa

kebiasaan memiliki pengaruh terhadap nia individu untuk melakukan wakaf digital.

Selain itu penelitian sebelumnya telah banyak menyoroti hubungan antara
perceived risk (persepsi risiko) dan keputusan pembelian secara online atau digital.
Perceived risk merujuk pada kekhawatiran individu terhadap potensi kerugian yang
mungkin dialami saat melakukan transaksi online, seperti risiko finansial, privasi,
keamanan data, atau ketidaksesuaian produk (Featherman & Pavlou, 2003). Tingkat
persepsi risiko ini sering kali menjadi salah satu hambatan utama dalam adopsi
layanan digital, termasuk dalam pembelian online. Penelitian oleh Kamalul Ariffin
dkk (2018) menunjukkan bahwa perceived risk memiliki pengaruh negatif yang
signifikan terhadap niat pembelian konsumen secara online, terutama pada platform
baru atau kurang dikenal. Demikian pula, penelitian oleh Jun dkk (2004)
menyebutkan bahwa semakin tinggi persepsi risiko, semakin rendah kepercayaan
konsumen terhadap layanan digital, sehingga menghambat keputusan pembelian.
Oleh karena itu, untuk meningkatkan adopsi transaksi digital, diperlukan strategi
pengurangan risiko, seperti peningkatan keamanan sistem, transparansi, dan
edukasi konsumen. Meski begitu, belum ditemukan penelitian sebelumnya yang
meneliti bagaimana aspek persepsi risiko dari penggunaan teknologi memengaruhi
niat calon wakif untuk melakukan wakaf uang digital melalui e-payment. Sehingga
dalam penelitian ini, peneliti akan menambahkan variabel persepsi risiko sebagali

variabel independen.
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Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan dan masih adanya hasil
penelitian yang kontradiktif sebelumnya, penelitian ini akan mengkaji bagaimana
adopsi e-payment memengaruhi niat individu untuk melakukan wakaf uang melalui
e-payment. Sehingga penelitian yang akan dilakukan berjudul “Adopsi E-Payment

dalam Wakaf Tunai: Analisis Pendekatan Teori UTAUT 2”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, permasalahan

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah konstruk UTAUT2 dapat mempengaruhi minat Generasi Z dalam
membayar wakaf tunai melalui E-Payment?

2. Apakah persepsi risiko dapat mempengaruhi minat Generasi Z dalam
membayar wakaf tunai melalui E-Payment?

3. Apakah experience dapat memoderasi hubungan antara konstruk UTAUT2 dan
minat Generasi Z dalam membayar wakaf tunai melalui E-Payment?

4. Apakah experience dapat memoderasi hubungan antara persepsi risiko dan

minat Generasi Z dalam membayar wakaf tunai melalui E-Payment?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, tujuan penelitian yang akan

dicapai pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Mengetahui pengaruh performance expectancy, effort expectancy, social
influence, facilitating condition, habit, dan perceived risk terhadap minat

Generasi Z dalam membayar wakaf tunai melalui e-payment.
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2. Mengetahui pengaruh experience dalam memoderasi hubungan antara
konstruk UTAUT2 (performance expectancy, effort expectancy, social
influence, facilitating condition, dan habit) terhadap minat Generasi Z dalam
membayar wakaf tunai melalui e-payment.

3. Mengetahui pengaruh experience dalam memoderasi hubungan antara
perceived risk dan minat Generasi Z dalam membayar wakaf tunai melalui e-

payment.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dari hasil penelitian ini sebagai

berikut:

1. Manfaat Teoritis:

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap literatur yang ada mengenai perilaku manajemen keuangan
Islam. Dengan fokus khusus pada konteks Gen Z, penelitian ini akan
memperluas pemahaman akademis tentang bagaimana generasi muda ini
berinteraksi dengan prinsip-prinsip keuangan Islam, serta faktor-faktor yang
memengaruhi perilaku mereka dalam mengelola keuangan secara sesuai dengan
nilai-nilai Islam. Selain itu, hal ini juga akan membuka jalan bagi penelitian lebih

lanjut di bidang ini.

2. Manfaat Praktis
a) Penelitian ini akan memberikan kontribusi teoritis dalam memperluas

cakupan studi tentang determinan niat mahasiswa di Yogyakarta dalam
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membayar wakaf tunai melalui e-payment dengan pendekatan teori
UTAUT?2 dan Perceived Risk sebagai variabel moderasi. Temuan ini
diharapkan memberikan gambaran perilaku mahasiswa terhadap digitalisasi
wakaf tunai dan membuka wawasan baru tentang bagaimana faktor-faktor
teknologi dapat mempengaruhi niat berwakaf di era digital. Selain itu,
pendekatan UTAUT2 dalam penelitian ini dapat memperkaya penerapan
teori tersebut di bidang filantropi Islam, khususnya dalam konteks wakaf
tunai
Hasil penelitian ini akan memberikan saran praktis kepada tiga pemangku
kepentingan utama sebagai berikut:
1. Lembaga Nazhir Wakaf
Lembaga Nazhir Wakaf dapat menggunakan temuan ini untuk
mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang mendorong Gen Z untuk
berwakaf tunai melalui e-payment. Hasil penelitian ini akan membantu
lembaga dalam menyusun strategi pemasaran dan kampanye edukasi
yang lebih efektif, sehingga dapat meningkatkan minat dan partisipasi
wakaf tunai di kalangan generasi muda.
2. Pemerintah
Pemerintah dapat memanfaatkan hasil penelitian ini untuk memperkuat
regulasi dan infrastruktur yang mendukung digitalisasi wakaf,
Kebijakan yang mendukung keamanan transaksi dan perlindungan data

dalam penggunaan e-payment diharapkan dapat meningkatkan
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kepercayaan masyarakat, khususnya generasi muda, terhadap sistem
wakaf tunai digital.
3. Institusi Pendidikan Islam

Institusi Pendidikan Islam berperan penting dalam mendorong literasi
dan edukasi mengenai wakaf tunai di kalangan mahasiswa. Melalui
hasil penelitian ini, institusi dapat meningkatkan kurikulum dan
kegiatan edukasi tentang wakaf tunai, sehingga mahasiswa semakin
memahami pentingnya wakaf sebagai bentuk filantropi Islam dan

termotivasi untuk berpartisipasi dalam program wakaf tunai.

E. Sistematika Penulisan
Sistematika pembahasan memberikan gambaran mengenai
keseluruhan isi penelitian. Pada penulisan penelitian ini, terdiri dari lima

bagian, yaitu:

BAB | : Pendahuluan

Pada bab pertama akan membahas mengenai latar belakang yang
menjelaskan alasan dan urgensi dilakukannya penelitian, rumusan masalah
yang merinci pertanyaan penelitian yang ingin dijawab, tujuan penelitian
yang menggambarkan hasil yang hendak dicapai, serta manfaat penelitian
yang menjelaskan kontribusi teoretis maupun praktis dari penelitian ini.
Pada bagian akhir bab ini juga diuraikan sistematika penulisan sebagai

panduan pembaca dalam memahami alur penelitian.

BAB Il : Tinjauan pustaka
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Pada bab kedua akan menguraikan teori-teori yang menjadi dasar
konseptual penelitian, meliputi teori UTAUT2, konsep wakaf tunai,
penggunaan e-payment, serta variabel-variabel lain yang relevan. Bab ini
juga memaparkan hasil penelitian terdahulu sebagai pembanding dan dasar
untuk menemukan celah penelitian (research gap), diakhiri dengan

penyusunan kerangka pemikiran dan perumusan hipotesis penelitian.

BAB Il : Metode penelitian

Bab ketiga akan menjelaskan pendekatan yang digunakan dalam penelitian,
jenis data, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, serta definisi
operasional masing-masing variabel. Selain itu, dijelaskan pula teknik
analisis data yang digunakan, yaitu metode Partial Least Squares —
Structural Equation Modeling (PLS-SEM), sebagai alat untuk menguji

hubungan antarvariabel.

BAB IV : Hasil dan pembahasan

Bab keempat akan menyajikan hasil penelitian yang mencakup deskripsi
objek penelitian dan karakteristik responden, hasil pengujian outer model
(validitas dan reliabilitas), inner model, serta uji hipotesis. Setiap hasil
analisis dijelaskan secara mendalam melalui pembahasan yang mengaitkan

temuan empiris dengan teori dan hasil penelitian terdahulu.



15

BAB V : Penutup

Bab kelima berisi kesimpulan yang merangkum hasil penelitian serta saran
yang dapat dijadikan rekomendasi bagi pihak terkait maupun peneliti

selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Performance expectancy terbukti berpengaruh signifikan terhadap
behavioral intention. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi keyakinan
individu bahwa penggunaan e-payment dapat meningkatkan efektivitas,
kemudahan, dan kemanfaatan dalam menunaikan wakaf tunai, maka semakin besar
pula minat mereka untuk mengadopsinya. Persepsi terhadap manfaat dan efisiensi
teknologi menjadi pendorong utama bagi generasi Z dalam menggunakan e-
payment sebagai sarana berwakaf.

Effort expectancy tidak berpengaruh signifikan terhadap behavioral
intention. Hasil ini menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan teknologi tidak
lagi menjadi pertimbangan utama bagi generasi Z. Tingkat literasi digital yang
tinggi membuat mereka sudah terbiasa dengan sistem keuangan digital, sehingga
persepsi kemudahan dianggap sebagai hal yang umum dan tidak lagi memengaruhi
keputusan untuk berwakaf secara digital.

Social influence memiliki pengaruh signifikan terhadap behavioral
intention. Dukungan sosial dari teman, keluarga, dan tokoh agama berperan penting
dalam memengaruhi keputusan individu untuk menggunakan e-payment dalam
berwakaf. Faktor sosial dan norma religius terbukti dapat memperkuat niat individu
untuk menunaikan wakaf tunai secara digital.

Facilitating conditions juga berpengaruh signifikan terhadap behavioral

intention. Akses terhadap perangkat teknologi, koneksi internet yang memadai,

99
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serta dukungan teknis dari lingkungan sekitar menjadi faktor penting yang
meningkatkan kesiapan individu dalam menggunakan e-payment untuk wakaf
tunai. Ketika infrastruktur dan dukungan sistem tersedia dengan baik, minat
individu untuk mengadopsi layanan digital tersebut meningkat secara signifikan.

Selain itu, habit terbukti berpengaruh signifikan terhadap behavioral
intention. Kebiasaan menggunakan layanan digital seperti e-wallet atau mobile
banking mendorong individu untuk memperluas penggunaan teknologi tersebut ke
dalam konteks ibadah wakaf. Semakin terbiasa seseorang melakukan transaksi
digital, semakin tinggi pula kecenderungan mereka untuk menggunakan e-payment
dalam menunaikan wakaf tunai.

Sementara itu, perceived risk berpengaruh signifikan terhadap behavioral
intention. Hasil ini menunjukkan bahwa persepsi terhadap keamanan dan keandalan
sistem menjadi faktor penting dalam membentuk niat untuk berwakaf secara digital.
Semakin rendah risiko yang dirasakan, semakin tinggi pula minat individu untuk
menggunakan e-payment. Hal ini menegaskan bahwa rasa aman dan kepercayaan
terhadap sistem digital menjadi kunci penting dalam meningkatkan adopsi
teknologi keuangan syariah.

Hasil analisis moderasi menunjukkan bahwa experience tidak memperkuat
hubungan antara performance expectancy, social influence, facilitating conditions,
dan habit terhadap behavioral intention. Namun, experience berperan sebagai
moderator signifikan pada hubungan antara effort expectancy terhadap behavioral
intention, yang berarti pengalaman menggunakan e-payment memperkuat pengaruh

persepsi kemudahan terhadap niat penggunaan. Individu yang lebih berpengalaman
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cenderung mampu memanfaatkan kemudahan sistem secara optimal sehingga
minat mereka untuk berwakaf digital menjadi lebih tinggi.

Sebaliknya, experience tidak memoderasi hubungan antara perceived risk
terhadap behavioral intention. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pengalaman
pengguna tidak secara signifikan memengaruhi persepsi mereka terhadap risiko
penggunaan e-payment. Generasi Z, baik yang memiliki pengalaman tinggi maupun
rendah, memiliki persepsi risiko yang relatif serupa karena sudah terbiasa dengan
sistem transaksi digital yang aman dan efisien.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa faktor yang
paling dominan dalam membentuk niat adopsi e-payment untuk wakaf tunai adalah
persepsi manfaat, pengaruh sosial, kebiasaan, dukungan fasilitas, serta tingkat
persepsi risiko yang rendah. Adapun kemudahan penggunaan dan pengalaman
digital tidak lagi menjadi faktor pembeda utama karena karakteristik generasi Z

yang sudah sangat akrab dengan teknologi digital dalam kehidupan sehari-hari.

. Keterbatasan

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan
dalam interpretasi hasil dan pengembangan penelitian selanjutnya. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, dengan kriteria
responden yaitu (1) merupakan generasi Z dan (2) pernah melakukan wakaf tunai
digital minimal satu kali atau memiliki pengetahuan mengenai wakaf tunai digital.
Kriteria ini membatasi generalisasi hasil penelitian karena temuan lebih

merepresentasikan kelompok yang sudah memiliki kesadaran atau pengalaman
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awal terhadap konsep wakaf digital, sehingga belum tentu menggambarkan
persepsi seluruh populasi wakif di Indonesia.

Selain itu, penelitian ini hanya menguji variabel-variabel dalam model
UTAUT2 dengan tambahan perceived risk dan experience sebagai variabel
moderasi. Beberapa variabel dalam model menunjukkan hasil yang tidak signifikan,
seperti effort expectancy dan sebagian besar efek moderasi experience. Kondisi ini
menunjukkan bahwa terdapat faktor lain di luar model penelitian yang mungkin
lebih relevan dalam memengaruhi niat generasi Z untuk menggunakan e-payment
dalam berwakaf, seperti faktor kepercayaan terhadap lembaga pengelola wakaf,
motivasi religius, persepsi terhadap transparansi pengelolaan dana, atau faktor
emosional yang berkaitan dengan nilai spiritual dari wakaf.

Keterbatasan lain terkait variabel habit. Meskipun item pernyataan dalam
kuesioner telah dirancang secara spesifik untuk mengukur kebiasaan melakukan
wakaf tunai digital, sebagian besar responden dalam penelitian ini baru pernah
melakukannya satu atau beberapa kali. Dengan demikian, perilaku tersebut belum
sepenuhnya dapat dikategorikan sebagai actual habit, melainkan lebih
merepresentasikan habit yang sedang berkembang (emerging habit) atau kebiasaan
yang masih dalam tahap pembentukan. Kondisi ini dapat memengaruhi tingkat
konsistensi jawaban responden, karena persepsi “‘kebiasaan” yang mereka laporkan
lebih bersifat subjektif daripada berbasis pada perilaku rutin yang sudah mapan.

Selain itu. penelitian ini tidak secara spesifik mengidentifikasi platform atau
jenis e-payment yang digunakan responden dalam melakukan wakaf tunai digital.

Setiap platform memiliki antarmuka, fitur keamanan, dan tingkat kemudahan
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penggunaan yang berbeda, yang berpotensi memengaruhi persepsi responden
terhadap variabel seperti effort expectancy, facilitating condition, maupun habit.
Akibatnya, meskipun pengukuran kuesioner dirancang seragam, pengalaman aktual
responden terhadap penggunaan e-payment dalam berwakaf dapat bervariasi,

sehingga berpengaruh terhadap hasil pengukuran variabel dalam model penelitian.

. Implikasi dan Saran
1. Bagi Lembaga Pengelola Wakaf

Hasil penelitian menunjukkan bahwa performance expectancy,
perceived risk, social influence, facilitating conditions, habit, serta experience
sebagai moderator antara effort expectancy dan behavioral intention memiliki
pengaruh signifikan terhadap minat Gen Z dalam menggunakan e-payment
untuk wakaf tunai. Oleh karena itu, strategi peningkatan adopsi perlu difokuskan
pada penguatan aspek manfaat, kepercayaan, dukungan sosial, infrastruktur
digital, serta pembentukan kebiasaan berwakaf secara berkelanjutan.

Dari sisi performance expectancy, lembaga perlu menonjolkan manfaat
nyata wakaf digital, misalnya melalui laporan transparan mengenai penyaluran
dan dampak sosial dari wakaf yang telah dilakukan. Visualisasi hasil wakaf
secara real time di aplikasi atau media sosial dapat menumbuhkan keyakinan
bahwa wakaf digital benar-benar efektif dan bermanfaat.

Untuk perceived risk, karena variabel ini berpengaruh signifikan,
lembaga harus terus menumbuhkan rasa aman dan kepercayaan pengguna. Hal

ini dapat dilakukan dengan melakukan edukasi publik mengenai bagaimana
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memastikan transaksi wakaf digital yang aman. Kampanye seperti “Berwakaf
Aman dan Transparan” di kanal digital resmi dapat membangun citra positif
sekaligus meningkatkan rasa percaya masyarakat terhadap platform wakaf
digital.

Dari aspek social influence, lembaga dapat memanfaatkan pengaruh
tokoh agama, influencer muslim muda, atau public figure yang dipercaya Gen Z
untuk mendorong partisipasi. Kolaborasi dengan konten kreator yang
mengangkat nilai sosial dan spiritual berwakaf digital melalui storytelling atau
digital challenge, misalnya kampanye #WakafDigitalBareng dapat memperluas
jangkauan audiens dan meningkatkan minat generasi muda.

Selanjutnya, pada dimensi facilitating conditions, lembaga perlu
memastikan dukungan teknis dan infrastruktur yang mudah diakses, serta
bantuan pelanggan berbasis chatbot 24 jam sehingga dapat mempermudah
pengguna. Selain itu, melakukan integrasi dengan platform pembayaran populer
(GoPay, OVO, Dana, QRIS) dapat memperkuat kenyamanan dan kesiapan
pengguna.

Sementara itu, habit terbukti berpengaruh signifikan, menunjukkan
bahwa kebiasaan penggunaan teknologi finansial mendorong perilaku berwakaf
digital. Lembaga dapat membentuk kebiasaan positif tersebut melalui program
pengingat otomatis, dan kampanye berulang seperti “#WakafSetiapJumat” untuk
mendorong perilaku berulang yang memperkuat minat berwakaf digital di

kalangan Gen Z.
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Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa effort expectancy
tidak berpengaruh signifikan terhadap behavioral intention. Artinya, meskipun
kemudahan sistem penting, Gen Z sudah cukup terbiasa dengan teknologi
digital, sehingga kemudahan bukan lagi faktor pembeda utama. Lembaga tidak
perlu berfokus semata-mata pada penyederhanaan fitur, tetapi dapat
menekankan nilai kebermaknaan, manfaat sosial, dan kepercayaan dalam pesan
komunikasinya.

Temuan lain menunjukkan bahwa experience memoderasi hubungan
antara effort expectancy dan behavioral intention, yang berarti semakin
berpengalaman seseorang menggunakan e-payment, semakin besar pengaruh
persepsi kemudahan terhadap niat berwakaf digital. Oleh karena itu, lembaga
perlu meningkatkan pengalaman positif pengguna melalui simulasi transaksi,
atau reward system untuk pengguna baru agar pengalaman pertama berwakaf
digital menjadi menyenangkan dan bermakna. Sebaliknya, karena experience
tidak memoderasi hubungan perceived risk terhadap behavioral intention, dapat
disimpulkan bahwa persepsi risiko tidak terlalu dipengaruhi oleh pengalaman,
sehingga lembaga harus tetap menjaga standar keamanan tinggi bagi semua

pengguna, baik baru maupun berpengalaman.

. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini memiliki keterbatasan pada teknik pengambilan sampel
yang menggunakan purposive sampling dan media online, sehingga hanya

mewakili sebagian kecil populasi Gen Z dan tidak mencerminkan keberagaman
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pengalaman digital secara keseluruhan. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya
disarankan memperluas cakupan responden lintas wilayah dan latar belakang.

Selanjutnya, penelitian berikutnya disarankan untuk menentukan secara
spesifik jenis atau platform e-payment yang digunakan dalam konteks wakaf
tunai digital. Setiap platform memiliki karakteristik, fitur keamanan, dan tingkat
kemudahan yang berbeda, yang dapat memengaruhi persepsi pengguna terhadap
variabel seperti effort expectancy, facilitating condition, maupun habit. Dengan
demikian, hasil penelitian akan lebih kontekstual dan mampu menggambarkan
pengalaman pengguna yang lebih nyata.

Selain itu, pada variabel habit, penelitian selanjutnya dapat mengkaji
perilaku wakaf digital dalam jangka waktu yang lebih panjang untuk menilai
apakah kebiasaan tersebut telah berkembang menjadi actual habit yang stabil.
Hal ini penting agar pengukuran terhadap dimensi kebiasaan benar-benar
mencerminkan perilaku yang berulang dan konsisten, bukan hanya persepsi

subjektif terhadap kebiasaan yang baru terbentuk.

3. Bagi Masyarakat (Khususnya Generasi Z)

Bagi masyarakat, khususnya Gen Z, hasil penelitian ini memberikan
pemahaman bahwa penggunaan e-payment untuk wakaf tunai sudah didukung
oleh berbagai faktor kemudahan, kenyamanan, dan aksesibilitas. Dengan
mempertimbangkan kemajuan teknologi, masyarakat diharapkan lebih terbuka
untuk memanfaatkan platform digital sebagai sarana ibadah dan berwakaf.

Gen Z juga diharapkan tidak hanya menjadi pengguna pasif, melainkan

turut berperan sebagai agen literasi digital dan wakaf kepada lingkungan
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sekitarnya, agar potensi wakaf tunai sebagai instrumen pembangunan sosial

dapat terealisasi lebih maksimal di era digital.
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